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A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA) diajatkaiak pembentukan
kualitas siswa dalam segkill, kognitif, psikomotorik dan afektif. Lebih lanjut,
IPA umumnya memiliki peran penting dalam peningkatautu pendidikan,
khususnya di dalam menghasilkan siswa yang betksalyaitu manusia yang
mampu berpikir kritis, kreatif, logis dan berinisiadalam menanggapi isu di
masyarakat yang diakibatkan oleh dampak perkembat@aA dan teknologi.
Sehingga pengembangan kemampuan siswa dalam bidAngerupakan salah
satu kunci keberhasilan peningkatan kemampuan dat@nyesuaikan diri
dengan perubahan dunia memasuki era teknologinnasi

Dalam proses pembelajaran IPA di sekolah dasamastuguru harus
menciptakan dan mengoptimalkan suasana dunia bedakm belajar. Sehingga
media pembelajaran yang digunakan menjadi efeKafena penyajian proses
pembelajaran IPA di SD dimulai dari konkrit ke abkt dari mudah menjadi
sukar dari sederhana ke rumit dan dari dekat ke jdal ini berarti mulailah dari
apa yang ada pada sekitar siswa dan yang dikenal.

Agar siswa SD dapat mempelajari IPA dengan benakamPA harus
dikenalkan secara utuh, baik menyangkut objek, oadaa, maupun tingkat
organisasi dari benda-benda yang ada di dalam st¢amesta. Dengan begitu agar
siswa SD dapat mengenal kebulatan IPA sebagai iinaka seluruh tema dan
persoalan IPA pada berbagai jenis objek dan tingkganisasinya hendaknya
kajiannya luas memenuhi keutuhannya. Dengan ketdoéhwa IPA sebagai mata
pelajaran di SD hendaknya diajarkan secara utuh tgadu, tidak dipisah-
pisahkan

Sebagian besar siswa kurang menyenangi pembelaisak yang salah
satunya IPA, karena mata pelajaran IPA identik dankonsep-konsep tentang
makhluk hidup dan lingkungan sekitar. Jika gurualapengembangkan metode

pembelajaran dengan tepat, serta memfasilitasi asisgl@alam membangun



pengetahuan IPA, akan menjadikan mata pelajaransiétfgai mata pelajaran
yang menyenangkan.

Berdasarkan kenyatan di lapangan, peneliti sebgigai Sekolah Dasar
berupaya untuk meningkatan kemampuan siswa dalamdeskripsikan sifat
panas sehingga potensi siswa untuk berkomunikasibéaaktifitas yang dapat
meningkat. Sehingga siswa tersebut tidak hanyanpalnatuk dirinya sendiri,
tetapi mampu menjelaskan serta memperagakannya&epang lain. Salah satu
materi yang dipandang cukup sulit oleh siswa adpkda materi energi. Hal ini
terlihat dari hasil ulangan siswa kelas IV SD Ned&beurih tentang sumber
energi, dari 20 siswa hanya 9 (45%) siswa yangasdrimencapai nilai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM), dan sisanya belum berhasncapai nilai KKM.
Pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN CibeuriairKKM yang ditetapkan
adalah 65. Melihat kenyataan tersebut, perlu se&dhnya suatu tindakan
perbaikan kualitas pembelajaran. Hal yang perlertiatikan oleh guru untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam mendeskripstéaargi panas yakni
dengan aktifitas pembelajaran yang mampu merangsapgk psikomotor,
kognitif serta kemampuan berkomunikasi siswa. Sa&h metode pembelajaran
yang digunakan dalam pembelajaran IPA tentang sumabergi panas adalah
dengan menggunakan metode demonstrasi.

Demonstrasi merupakan metode mengajar yang sarigktif,e sebab
membantu para siswa untuk mencari jawaban dengamausendiri berdasarkan
fakta atau data yang benar. Berkaitan dengan hsdldet Sujana N. (2004, him.
81) menyatakan bahwa “metode demonstrasi ialalu snatode mengajar yang
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya seSuatu.

Berdasar dari uraian di atas, penulis bermaksudikumhengadakan
penelitian dalam upaya meningkatkan pemahaman syawmg dilaksanakan
dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas. Adapun ljpémnelitian tersebut adalah
“Peningkatan Pemahaman Siswa Tentang Energi ParealuM Penggunaan
Metode Demonstrasi{Penelitian Tindakan Kelas Pada Pembelajaran IPA di
Kelas IV SDN Cibeurih Kecamatan Sukarame Kabupa&tsikmalaya).



B.

Identifikasi M asalah

Pembelajaran lImu Pengetahuan Alam (IPA) saatiilaghngan pada

umumnya belum sesuai dengan tuntutan kurikulumimiaerjadi juga di

Kelas IV SDN Cibeurih Kecamatan Sukarame Kabupatsikmalaya. Hasil
belajar siswa pada tahun kemarin mencapai ra@a5%at%. Pembelajaran
IPA di kelas tersebut kurang memberikan pengalalaagsung pada siswa

untuk membuktikan sendiri suatu konsep ataupun. teor

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah secara umum dalam Penelitian Endéélas (PTK)

adalah “Bagaimanakah Penggunaan metode demonstriati meningkatkan

pemahaman siswa tentang Energi Panas pada pemdeldA di SDN
Cibeurih ?”

Rumusan masalah tersebut dapat dirinci menjadiraphepertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah kemampuan guru membuat rencana pganaelalengan
penggunaan metode demonstrasi pada pembelajarantelf®Ang energi
panas di kelas IV SDN Cibeurih Kecamatan Sukardfadupaten

Tasikmalaya?

. Bagaimanakah kemampuan melaksanakan pembelajaramgarde

penggunaan metode demonstrasi pada pembelajaranelf®Ang energi
panas di kelas IV SDN Cibeurih Kecamatan Sukardtadupaten
Tasikmalaya?

Bagaimanakah peningkatan pemahaman siswa kelasDM Sibeurih
Kecamatan Sukarame Kabupaten Tasikmalaya pada fmarba IPA

tentang energi panas dengan penggunaan metode steasch

D. Tujuan Pendlitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menratigkn pemahaman

siswa pada pembelajaran IPA tentang energi pan&unpenggunaan metode

demonstrasi di kelas IV SDN Cibeurih Kecamatan afamne Kabupaten

Tasikmalaya, secara khusus penelitian ini bertujuan



1. Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam membuatcaren
pembelajaran dengan metode demonstrasi tentanggiepanas pada
pembelajaran IPA di kelas IV SDN Cibeurih Kecamat8okarame
Kabupaten Tasikmalaya.

2. Untuk meningkatkan kemampuan melaksanakan pembmiajdengan
penggunaan metode demonstrasi pada pembelajaranel®ang energi
panas di kelas IV SDN Cibeurih Kecamatan Sukaramebulaten
Tasikmalaya.

3. Untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas IV SDN@ih Kecamatan
Sukarame Kabupaten Tasikmalaya dalam pembelaj@@rtdntang energi
panas dengan penggunaan metode demonstrasi.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagéder
1. Bagi Siswa
a. Memberikan motivasi untuk gemar belajar IPA, sebagoroses
pembelajaran menjadi lebih bermakna.
b. Mengembangkan keterampilan psikomotor siswa yaseridi dengan
aspek kognitif dan mengomunikasikan materi pemasiaj
c. Mengembangkan pengalaman kehidupan sehari-hariadekepiatan
belajar di sekolah.
2. Bagi Guru
a. Memperoleh referensi mengenai metode demonstrasiagae
alternatif metode pembelajaran untuk meningkatkamdmpuan
siswa.
b. Menjadi motivasi untuk melakukan inovasi dalam péikdn

khususnya dalam proses pembelajaran.

c. Sebagai bahan masukan bahwa permasalahan dalanes pros

pembelajaran dapat dilakukan melalui kegiatan RerelTindakan
Kelas (PTK).



F. Struktur Organisasi Skripsi

Rincian lebih jelasnya tentang isi keseluruhanpskmisampaikan dalam
struktur organisasi skripsi yang pembahasannyadisiberikut :

Bab 1 berisi latar belakang tentang masalah pereli identifikasi
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dinoktur organisasi skripsi.
Latar belakang masalah penelitian ini adalah p&libasiswa berlatih
menggunakan menggunakan metode demonstrasi, sehisggva memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang sejalan tentangegkoanergy panas.
Berdasarkan hasil observasi ternyata pembelajasmuimis di kelas rendah. Salah
satu fokus pembelajaran menulis di kelas IV SD audameningkatkan
pengetahuan dan pengalaman siswa pada konsep @aeag/

Bab 2 menguraikan tentang Pembelajaran IPA dold@bkDasar,
Fungsi dan Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Ddsakikat Pembelajaran
IPA di Sekolah Dasar, Tahap Perkembangan Kognisiv& Sekolah Dasar,
Materi Konsep Energi Panas, Metode Demonstrasind&ambelajaran Konsep
Energi Panas dan kerangka berpikir serta hipopesislitian.

Bab 3 berisi tentang penjabaran yang rinci meaigeretode penelitian,
termasuk beberapa komponen yaitu: Model PeneliSatting Penelitian Definisi
Operasional, Prosedur Penelitian, Teknik Pengumpdin Analisis Data dan
Kriteria Keberhasilan.

Bab 4 berisi tentang pengolahan atau analisis datak menghasilkan
temuan yang berkaitan dengan masalah penelitiarpdarbahasan atau analisis
temuan dilakukan berdasarkan prosedur penelitiarg y@esuai dengan desain
penelitian.

Pada bab 5 berisi tentang kesimpulan dan sarayajem penafsiran serta

pemaknaan penelitian terhadap hasil analisis terpeaalitian.



